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Abstrak 

Gitar adalah sebuah alat musik yang terbuat dari kayu dengan dilengkapi senar-senar. Untuk menentukan kayu terbaik sebagai  
bahan gitar diperlukan sistem pendukung keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari alternatif kayu  terbaik untuk 

bahan gitar dengan menggunakan Metode Weihted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari tujuh kayu yang menjadi alternatif, yaitu kayu Rosewood, Maple, Poplar, Mahogani, Basswood, 

Alder dan Ash, kayu Ash adalah kayu terbaik untuk bahan gitar. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kayu Terbaik, WASPAS. 

Abstract 

The guitar is a musical instrument made of wood with a stringed-stringed. To determine the best wood as a guitar material 

required decision support system. This study aims to find the best alternative wood for guitar material by using Weighted 
Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) method. The results showed that of the seven kinds of wood that became 

alternative, namely wood Rosewood, Maple, Poplar, Mahogany, Basswood, Alder, and Ash, Ashwood is the best wood for 

guitar material. 

Keywords: Decision Support System, Best Wood, WASPAS. 

1. PENDAHULUAN 

Gitar merupakan suatu alat musik yang berbahan kayu dengan dilengkapi senar-senar yang dipetik  dengan 

menggunakan jari atau pick gitar. Ketika dipetik, senar-senar pada gitar ini akan menghasilkan bunyi. Menurut 

jenisnya gitar dapat dibedakan menjadi dua  yaitu gitar elektrik dan gitar akustik. Gitar elektrik menggabungkan 

komponennya dengan  mic listrik atau pick up (spul), sedangkan gitar akustik menggunakan   sadel atau jembatan 

tempat pengikat senar untuk mengalirkan suara ke kedalam ruang suara. 

Terdapat banyak jenis kayu yang digunakan untuk membangun gitar diantaranya Ash, Alder, Basswood, 

Poplar, Mahogani, Maple, Rosewood dan lain-lain. Hal ini membuat para pembuat gitar  kesulitan untuk 

menentukan jenis kayu yang tepat digunakan sebagai bahan pembuatan gitar. Untuk mengatasi kesulitan 

pemilihan kayu ini maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)[4][5]. 

SPK adalah bagian dari sistem informasi yang dipergunakan untuk mengambil keputusan ketika 

menghadapi sebuah kasus atau masalah. Dalam mendukung pengambilan keputusan, SKP menghitung kriteria-

kriteria dengan menggunakan sistem komputer untuk mengolah informasi yang diperlukan dalam pengambilan 

keputusan. Pengembangan metode dalam sistem pendukung keputusan dari yang paling sederhana ke arah yang 

lebih spesifik seperti WASPAS[3][7][8][9], Weighted Sum Model [10][14], MOORA[19], Technique For Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)[13], AHP[6][16]. Hingga saat ini kombinasi pengembangan 

metode sering kita temui seperti penggunaan Fuzzy[12][15]. 

Perekayaaan sistem informasi berbasis sistem pendukung keputusan menjadi lebih mungkin bukan hanya 

pada bidang ilmu komputer[17], namun juga pada bidang manajemen strategi maupun bisnis[11][18]. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Harum Nugraha (2016), dengan menerapkan metode Technique For 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) pada pemilihan kayu untuk gitar[1]. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Dame R Pakpahan, Rudianda Sulaeman, M. Mardhiansyah ( 2017 ) dengan menerapkan metode 

snowbal sampling untuk menentukan kriteria pemilihan jenis kayu sebagai bahan baku alat musik gitar[2]. Dalam 

penelitian ini peneliti tertarik menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

dalam pemilihan kayu sebagai bahan untuk pembuatan gitar. 

2. TEORITIS 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) mengolah data menjadi informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

dengan menggunakan sistem komputer. SPK merupakan bagian dari sistem informasi. SPK mengolah masalah  

masalah dalam sebuah organisasi dengan mengevaluasi sejumlah alternatif atau peluang menjadi  sebuah 

keputusan [3][4][5]. 
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Tahap-tahap pengambilan keputusan dalam SPK  dimulai dari menemukan suatu masalah,  memilih  data, 

menentukan  metode yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan hingga menghasilakan solusi[6]. 

 

2.2 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model jumlah 

tertimbang (Weighted sum model/WSM) dan model produk tertimbang (WPM) pada awalnya membutuhkan 

normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan[7]. 

 

Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari metode WASPAS[8][9], yaitu: 

1. Mempersiapkan Sebuah Matriks 

= 

[
 
 
 
 
𝑥11𝑥12  …  𝑥1𝑛

𝑥21𝑥22  … 𝑥2𝑛

…       ….        …
𝑥𝑚11  𝑥𝑚2𝑥𝑚𝑛 ]

 
 
 
 

 

 

2. Menormalisasikan niai 𝑅𝑖𝑗 dengan rumus sebai berikut : 

 

Kriteria Keuntungan 

 

𝑅
𝑖𝑗=

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑋𝑖𝑋𝑖𝑗

.................................................................................................................................................(1) 

 

Kriteria Biaya 

 

𝑅
𝑖𝑗=

𝑀𝑖𝑛𝑖 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗

.................................................................................................................................................(2) 

 

3. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑄𝑖=0.5∑ 𝑅𝑖𝑗𝑊𝑗
𝑛
𝑗=1 + 0.5 ∏ (𝑅𝑖𝑗)𝑤𝑗𝑛

𝑗=1
...................................................................................................................(3) 

 

Nilai Qi yang terbaik merupakan nilai yang tertinggi. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan kayu yang bagus untuk pembuatan gitar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pembuat gitar.Namun 

dalam memilih kayu yang tepat sesuai kebutuhan, bukanlah pekerjaan yang mudah.Banyaknya pilihan kayu yang 

tersedia justru membuat pembuat gitar menjadi bingung. 

Untuk memilih jenis kayu terbaik diperlukan beberapa persyaratan dan kriteria agar gitar yang dihasilkan 

memiliki kualitas tinggi baik dari segi suara maupun keawetannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan 

suatu system pemilihan jenis kayu yang akan digunakan untuk pembuatan gitar, sehingga dapat digunakan sebagai 

alat untuk meningkatkan kualitas gitar secara tepat dengn metode WASPAS. 

Dalam menentukan bahan kayu untuk gitar kualitas terbaik, terdapat beberapa syarat kayu yang akan 

digunakan dalam pembuatan gitar, yaitu: 

a. Memiliki tekstur yang halus. 

b. Memiliki serat kayu yang lurus. 

c. Tidak mudah terbelah 

d. Memiliki daya resonansi  yang baik. 

 

Adapun beberapa jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan gitar,  yaitu: 

1. Rosewood (A1) 

Kayu ini memiliki bobot yang berat, tekstur yang kuat dan serat kayu yang padat. 

 

2. Maple (A2) 

Kayu ini memiliki bobot yang cukup berat, memiliki serat yang padat, dan tekstur yang kuat. 
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3. Poplar (A3) 

Kayu ini memiliki bobot yang ringan, tekstur lembut, dan serat kayu yang kasar. 

 

4. Mahogani (A4) 

Kayu ini memiliki bobot yang berat , serat yang kurang padat, memiliki resonansi yang baik, dan memiliki tekstur 

yang kuat. 

 

5. Basswood (A5) 

Kayu ini memiliki bobot yang ringan tetapi juga tidak terlalu kuat, memiliki serat kayu yang ketat, tekstur yang 

lembut dan memiliki resonansi yang bagus. 

 

6. Alder (A6) 

Kayu ini memiliki bobot yang cukup ringan, serat kayu yang tidak terlalu padat namun bisa menghasilkan 

resonansi  yang baik dan memiliki warna yang tidak terlalu menarik. 

 

7. Ash (A7) 

Kayu ini memiliki bobot  yang sedang, warna yang terang, motif kayu yang bagus, mempunyai tekstur yang padat 

dan serat kayu yang lurus. Suara yang dihasilkan dari kayu jenis ini sangat bright dan memiliki resonansi yang 

baik. 

Langkah pertama dalam metode WASPAS adalah dengan memasukkan kriteria yang digunakan untuk 

pemilihan kayu dalam pembuatan gitar. 

Tabel 1. Tabel Penilaian 

Kriteria Keterangan  

C1 Jenis Kayu 

C2 Serat Kayu 

C3 Tekstur 

C4 Berat 

 

Ranking Kecocokan setiap kriteria, dinilai 1 sampai 5, yaitu : 

a. 1 = Sangat Baik 

b. 2 = Baik 

c. 3 = Cukup 

d. 4 = Buruk 

e. 5 = Sangat Buruk 

Langkah kedua mengidentifikasi nilai bobot dari kriteria jenis kayu. 

Tabel 2. Bobot dari Jenis kayu 

Jenis Kayu Bobot 

Rosewood 1 

Maple, Poplar 2 

Mahogani 3 

Basswood 4 

Alder, Ash 5 

 

Langkah ketiga mengidentifikasi nilai bobot dari kriteria serat kayu. 

Tabel 3. Bobot dari Serat kayu 

Serat Kayu Bobot 

Kuat 1 

Padat 2 

Beruas lurus 3 

Berwarna 4 

 

Langkah keempat mengidentifikasi nilai bobot dari kriteria tekstur kayu. 

Tabel 4. Bobot dari Tekstur 

Tekstur Bobot 
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Halus 1 

Sedang 2 

Kasar 3 

 

Setelah bobot dari masing-masing kriteria ditentukan, kemudian membuat tabel kococokan alternatif dan kriteria. 

 

Tabel 5. Tabel Kecocokan Alternatif dan Kriteria 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 Rosewood Kuat Kasar 29 Kg 

A2 Maple Padat Kasar 19 Kg 

A3 Poplar Kuat Halus 16 Kg 

A4 Mahogani Kuat Kasar 25 Kg 

A5 Basswood Kuat Halus 15 Kg 

A6 Alder Beruas Lurus Sedang 20 Kg 

A7 Ash Berwarna Halus 19 Kg 

 

Setelah dilakukan pembobotan maka, diperoleh tabel pembobotan alternatif dari tabel kecocokan alternatif dan 

kriteria. 

Tabel 6. Pembobotan Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

 A1 1 1 3 29 

A2 2 2 3 19 

A3 2 1 1 16 

A4 3 1 3 25 

A5 4 1 1 15 

A6 5 3 2 20 

A7 5 4 1 19 

W 4 3   2  3 

 

Berikut merupakan langkah pemrosesan menggunakan metode WASPAS. 

Pertama sekali melakukan penormalisasian 𝑅𝑖𝑗. 

 

𝑋11  ∶  

1

5
= 0,2 

𝑋21  ∶  

2

5
= 0,4 

𝑋31  ∶  

2

5
= 0,4 

𝑋41  ∶  

3

5
= 0,6 

𝑋51  ∶  

4

5
= 0,8 

𝑋61  ∶  

5

5
= 1 

𝑋71  ∶  

5

5
= 1 

𝑋12  ∶  

1

4
= 0,25 

𝑋22  ∶  

2

4
= 0,5 
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𝑋32  ∶  

1

4
= 0,25 

𝑋42  ∶  

1

4
= 0,25 

𝑋52  ∶  

1

4
= 0,25 

𝑋62  ∶  

3

4
= 0,75 

𝑋72  ∶  

4

4
= 1 

 

𝑋13 ∶  

3

3
= 1 

𝑋2 3:  

3

3
= 1 

𝑋33  ∶  

1

3
= 0,33 

𝑋43  ∶  

3

3
= 1 

𝑋53  ∶  

1

3
= 0,33 

𝑋63  ∶  

2

3
= 0,66 

𝑋73  ∶  

1

3
= 0,33 

 

𝑋14  ∶  

15

39
= 0,517 

𝑋24  ∶  

15

19
= 0,789 

𝑋34  ∶  

15

16
= 0,937 

𝑋44  ∶  

15

25
= 0,6 

𝑋54  ∶  

15

15
= 1 

𝑋64  ∶  

15

20
= 0,75 

𝑋74  ∶  

15

19
= 0,789 

 

Hasil Normalisasi : 

[
 
 
 
 
 
 
0,2       0,25     1        0,517
0,4       0,5       1        0,789
0,4       0,25    0,33   0,937
0,6      0,25        1          0,6
0,8      0,25      0,33           1
1          0,75      0,66     0,75
1            1          0,33    0,789]

 
 
 
 
 
 

 

Kemudian menghitung nilai 𝑄𝑖 untuk menentukan rangking tertinggi. Berikut penjumlahan 𝑄𝑖 , menggunaan 

persamaan ke 3. 

𝑄1 = 0,5∑(0,2 ∗ 4) + (0,25 ∗ 3) + (1 ∗ 2) + (0,517 ∗ 3)) + (0,5∏(0,24 ∗ 0,253 ∗ 12 ∗ 0,5173) 

       = 0,5∑(0,8 + 0,75 + 2 + 1,551) + 0,5∏(0,0016 ∗ 0,0156 ∗ 1 ∗ 0,1381) 

       = 2,5505 + 1,723488 

       = 4,273988 
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𝑄2 = 0,5∑(0,4 ∗ 4) + (0,5 ∗ 3) + (1 ∗ 2) + (0,789 ∗ 3)) + (0,5∏(0,44 ∗ 0,53 ∗ 12 ∗ 0,7893) 

       = 0,5∑(1,6 + 1,5 + 2 + 2,367 ) + 0,5∏(0,0256 ∗ 0,125 ∗ 1 ∗ 0,4911) 

       = 3,7335 + 0,00078576 

       = 3,734285 

𝑄3 = 0,5∑(0,4 ∗ 4) + (0,25 ∗ 3) + (0,33 ∗ 2) + (0,937 ∗ 3)) + (0,5∏(0,44 ∗ 0,253 ∗ 0,332 ∗ 0,9373) 

       = 0,5∑(1,6 + 0,75 + 0,66 + 2,811 ) + 0,5∏(0,0246 ∗ 0,0156 ∗ 0,1089 ∗ 0,8226) 

       = 2,9105 + 1,718829 

       = 4,629329 

 

𝑄4 = 0,5∑(0,6 ∗ 4) + (0,25 ∗ 3) + (1 ∗ 2) + (0,6 ∗ 3)) + (0,5∏(0,64 ∗ 0,253 ∗ 12 ∗ 0,63) 

       = 0,5∑(2,4 + 0,75 + 2 + 1,8 ) + 0,5∏(0,1296 ∗ 0,0156 ∗ 1 ∗ 0,216) 

       = 3,475 + 0,0002183501 

       = 3,475218 

 

𝑄5 = 0,5∑(0,8 ∗ 4) + (0,25 ∗ 3) + (0,33 ∗ 2) + (1 ∗ 3)) + (0,5∏(0,84 ∗ 0,253 ∗ 0,332 ∗ 13) 

       = 0,5∑(3,2 + 0,75 + 0,66 + 3 ) + 0,5∏(0,4096 ∗ 0,0156 ∗ 0,1089 ∗ 1) 

       = 3,805 + 0,0003479224 

= 3,805347 

 

𝑄6 = 0,5∑(1 ∗ 4) + (0,75 ∗ 3) + (0,66 ∗ 2) + (0,75 ∗ 3)) + (0,5∏(14 ∗ 0,753 ∗ 0,662 ∗ 0,753) 

       = 0,5∑(4 + 2,25 + 1,32 + 2,25) + 0,5∏(1 ∗ 0,4218 ∗ 0,4356 ∗ 0,4218) 

       = 4,91 + 0,00387499392 

       = 4,9487 

 

𝑄7 = 0,5∑(1 ∗ 4) + (1 ∗ 3) + (0,33 ∗ 2) + (0,789 ∗ 3)) + (0,5∏(14 ∗ 13 ∗ 0,332 ∗ 0,7893) 

       = 0,5∑(4 + 3 + 0,66 + 2,367 ) + 0,5∏(1 ∗ 1 ∗ 0,1089 ∗ 0,4911) 

       = 5,0135 + 0,05348079 

       = 5,06698079 

 

Kemudian menentukan nilai Alternatif tertinggi: 

 

Tabel 7. Perangkingan 

Alternatif Hasil Rangking 

A7 5,06698079 1 

A6 4,9487 2 

A3 4,629329 3 

A1 4,273988 4 

A5 3,805347 5 

A2 3,734285 6 

A4 3,475218 7 

 

Hasil dari perhitungan menggunakan metode WASPAS, bahwa A7 (kayu Ash) merupakan alternatif  terbaik 

sebagai kayu terbaik untuk bahan gitar. 

 

 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan analisa dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kayu Dengan Metode WASPAS, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sistem pendukung keputusan dapat mempermudah dalam pemilihan kayu sebagai 

bahan untuk pembuatan gitar dengan menerapkan metode WASPAS. 
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